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KATA PENGANTAR 
 

Prosiding Seminar Nasional Pembelajaran Fisika ini berisikan makalah-makalah yang telah 

disajikan dalam Seminar Nasional Pembelajaran Fisika yang diselenggarakan oleh Program Studi 

Magister Program Studi Pendidikan Fisika Program Pascasarjana Universitas Negeri Padang di 

Padang tanggal 7 November 2015 dengan tema: Peran Riset dan Publikasi dalam Pembelajaran 

Fisika yang Inovatif, Kreatif dan Berkarakter Guna Meningkatkan Daya Saing Bangsa.  

Dalam sesi pleno seminar telah disampaikan pemaparan materi oleh 5 pemateri utama yang 

berasal dari beragam institusi yaitu: Prof. Dr. Umar Fauzi (Guru Besar ITB) dengan judul Inovasi 

Pembelajaran Fisika melalui Research Based Learning Prof. Dr. Sri Mulyani, Endang Susilowati, 

M.Pd (Guru Besar UNESA) dengan judul Riset dan Pengembangan dalam Pembelajaran Sains, Prof. 

Dr. Festiyed, M.S (Guru Besar Pendidikan Fisika UNP dan Wakil Direktur II Program Pascasarjana 

UNP) dengan judul Kreativitas Pengembangan Assesmen dalam Riset dan Pembelajaran Fisika, Dr. 

Ahmad Fauzi, M.Si (Dosen Universitas Negeri Padang) dengan judul: Penguatan Materi 

Pembelajaran Fisika dengan Materi Fisika Bencana Alam dalam Rangka Menumbuhkan Karakter 

Siaga Bencana) Yohandri, M.Si, Ph.D (Dosen Universitas Negeri Padang) dengan judul Strategi 

Mempublikasikan Hasil-Hasil Riset Fisika dalam Jurnal Internasional Terindeks. Dari sesi pleno ini 

diharapkan peserta dapat menambah wawasan dan pemahaman tentang pengembangan riset dalam 

pembelajaran fisika yang inovatif, kreatif dan berkarakter yang nantinya akan melahirkan publikasi dii 

jurnal nasional yang terakreditasi dan jurnal internasional yang terundeks.  

 Kegiatan yang tak kalah penting dalam seminar ini adalah sesi paralel karena memberikan 

kesempatan kepada peserta untuk melakukan presentasi dan komunikasi ilmiah secara langsung dalam 

satu bidang peminatan yang sama di dalam ilmu-ilmu Fisika dan pembelajaran Fisika. Sesi paralel 

menampilkan 97 makalah dengan perincian : pemakalah dosen (17 orang), pemakalah guru (23 

orang), pemakalah alumni S2 Pendidikan Fisika (13 orang), pemakalah mahasiswa (44 orang). 

Sedangkan jumlah partisipan dalam seminar ini adalah 50 orang. Makalah-makalah tersebut 

teridstibusi kedalam 3 topik yaitu pembelajaran fisika (52 makalah), fisika (12 makalah) dan topik 

lainnya (8 makalah). Makalah yang berbasis penelitian dan lolos seleksi akan dipublikasikan dalam 

Jurnal Penelitian Pembelajaran Fisika ISSN ISSN: 2252-3014 sedangkan makalah hasil pemikiran dan 

lainnya dipublikasikan dalam prosiding ini. 

Dalam proses penerbitan prosiding ini panitia telah banyak dibantu oleh tim reviewer dan 

editor yang dikoordinasi oleh Dr. Ahmad Fauzi, M.SI. Panitia menyampaikan ucapan terimakasih 

yang tak terhingga atas waktu tenaga dan pikiran yang telah dicurahkan sehingga prosiding ini sudah 

bisa di terbitkan. Ucapan terima kasih juga disampaikan kepada pemakalah yang telah merespon 

dengan baik hasil review artikelnya. Penerbitan prosiding Seminar Nasional Pembelajaran Fisika 

diharapkan dapat memberikan informasi yang seluas-luasnya kepada peserta: dosen-dosen fisika, 

peneliti, guru, mahasiswa, pemerhati, praktisi dan masyarakat umum tentang perkembangan mutakhir 

dari pembelajaran fisika.   

 

 

 

 

 

Padang, 7 November 2015 

 Panitia Pelaksana 
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KATA SAMBUTAN DEKAN FMIPA UNP 

 

Assalamu’alaikum wr.wb 

Puji syukur kehadirat Allah SWT. Shalawat dan salam kepada nabi Muhammad 

SAW. Saya menemukan kata kunci riset, publikasi, pembelajaran, inovatif, kraetif berkarater 

dalam rangka meningkatkan daya saing bangsa. Kreativitas adalah suatu kemampuan berpikir 

untuk menemukan suatu formula atau rancang bangun yang baru untuk memcahkan masalah 

ataupun melakukan tindakan yang tepat dan bermanfaat. Intinya kreativitas adalah 

menemukan rancang bangun yang baru dan memecahkan sesuatu yang tepat dan bermanfaat. 

Kreativitas dituangkan dalam riset dan riset menghasilkan inovasi. Inovasi adalah upaya 

untuk mendayagunakan ide, pemikiran, kemampuan dan keahlian untuk mghasilkan produk 

atau karya baru yang bermanfaat bagi masyarakat dan memiliki orientasi dampak pada masa 

yang luas. Jadi, kreativitas dituangkan dalam riset. Riset menghasilkan inovasi. 

Kreativitas dan inovasi sangat dipengaruhi oleh kemampuan melakukan simulasi 

terhadap unsur-unsur, bentuk-bentuk, konsep membangun kombinasi baru yang memiliki 

nilai tambah dari hal-hal yang sudah ada sebelumnya. Sebagai hasilnya adalah inovasi yang 

memiliki nilai tambah untuk merangsang munculnya kreativitas dan inovasi diperlukan 

infrastuktur yang memberikan stimulus berkembangnya kreativitas dan inovasi. Selain itu, 

yang tidak kalah pentinya adalah adanya lingkungan dan budaya yang memupuk kreativitas 

dan inovasi. Nilai tambah haruslah memiliki keunggulan, hanya inovasi yang memiliki 

keunggulan yang dapat meningkatkan national kompetitifisme atau daya saing nasional.  

Daya saing bangsa Indonesia masih rendah, dari 72 negara, Indonesia menempati 

urutan ke-61. Kenapa? Anggaran untuk R&D masih rendah, pemerintah baru menganggarkan 

0,81% untuk R&D dilihat dari pendapatan bruto terbesar. Sementara China menganggarkan 

2%, Jepang 3,4%, dan Korsel 4,1%. Jika anggaran yang dianggarkan untuk R&D semakin 

tinggi maka dapat mampu memperkuat pertumbuhan ekonomi mereka dan menghasilkan 

inovasi-inovasi yang berkualitas dan memiliki daya saing. 

Seminar ini merupakan salah satu upaya menyuburkan lingkungan dan budaya 

kreativitas dan inovasi. Diskusi ilmiah merupakan wadah yang memberikan rangsangan atas 

hadirnya eksplorasi yang menghasilkan inovasi. Selain itu, komunikasi ilmiah adalah 

komunikasi yang interaksi ilmiah melalui penyebarluasan ide, gagasan dan pemikiran serta 

temuan. Dengan demikian akan terjadi komunikasi sebagai pemicu terjadi interaksi ilmiah. 

Interaksi ilmiah diharapkan bermuara pada pembentukan jejaring sebagai pemicu 

terbentuknye kerjasama yang produkstif. Sehingga tema yang diangkat oleh seminar ini 

adalah tema yang bagus karena dengan adanya diskusi ini terbentuk jejaring sebagai pemicu 

terbentuknya kerjasama yang berkualitas. Saya menyampaikan apresiasi yang tinggi, terima 

kasih yang tulus, pada prodi magister pendidikan fisika yang telah menggagas tema yang 

cerdas ini diangkat dalam seminar dan workshop yang berkualitas dan bergengsi. Saya juga 

menyampaikan apresiasi yang tinggi pada para keynote speaker dan para pemakalah yang 

telah mau berbagi ilmu dan pengalaman sehingga seminar dan workshop ini menjadi 

berkualitas dan memiliki nilai tambah. Penghargaan yang tinggi dan terima kasih yang tulus 
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juga saya sampaikan kepada panitia penyelenggara yang telah mempersiapkan seminar dan 

workshop ini dengan baik.  

Dengan mengucapkan bismillahirrahmanirrahim, atas nama kita bersama, seminar dan 

workshop “Peran riset dan publikasi dalam pembelajaran fisika yang inovatif, kreatif, dan 

berkarakter guna meningkatkan daya saing bangsa” dibuka secara resmi. Semoga Allah 

SWT selalu memberkahi kita besama. Amin ya Rabbal’alamin. 
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ABSTRAK 

 

Buku teks merupakan salah satu sumber belajar yang utama dalam proses pembelajaran. Sebagai sumber belajar utama, 

maka buku teks yang digunakan dalam pembelajaran haruslah buku yang berkualitas baik. Buku teks yang baik dan 

berkualitas memiliki beberapa kriteria, diantaranya adalah komponen kegrafikan yaitu penggunaan media yang tepat 

dalam penyusunan buku teks. Melalui media, peserta didik dapat memahami suatu konsep atau suatu ide yang sifatnya 

abstrak sehingga peserta didik dapat dengan cepat mamahami konsep tersebut. Namun, fakta di lapangan terlihat bahwa 

penulis-penulis buku yang beredar di sekolah kurang memperhatikan penggunaan aspek media dalam penyusunan buku 

teks. Penulis buku cenderung langsung menyisip media pada buku teks tanpa menganalisis apakah media tersebut 

dibutuhkan atau tidak dalam penyusunan buku teks. Hal ini mengakibatkan pemahaman peserta didik menjadi rendah. 

Solusi yamg dapat dilakukan adalah dengan melakukan analisis media apa saja yang tepat dalam penyusunan buku teks 

serta bagaimana kriteria media tersebut. Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif dengan data hasil 

penelitian berupa data kualitatif. Metode pengumpulan data yang digunakan adalah metode wawancara dan studi 

dokumentasi. Instrumen yang digunakan dalam pengumpulan data adalah lembar wawancara dan lembar analisis media. 

Berdasarkan analisis, didapatkan bahwa media yang tepat digunakan dalam penyusunan buku teks adalah media berupa 

gambar/foto, diagram, bagan (chart), grafik, dan peta. Masing-masing media memiliki kriteria tertentu agar dapat 

berfungsi maksimal bagi peserta didik dalam memahami materi pelajaran yang ada pada buku teks. 

 

KATA KUNCI:  buku teks, media, deskriptif, kualitatif 

 

PENDAHULUAN 

 

Buku teks merupakan salah satu sumber belajar 

yang utama dalam proses pembelajaran. Buku teks 

dalam kurikulum 2013 memiliki peranan penting 

dalam proses pembelajaran dan pengembangan ilmu 

pengetahuan. Pentingnya buku teks dinyatakan oleh 

Peraturan Menteri  Pendidikan Nasional  Republik 

Indonesia (Permendiknas) Nomor 11 Tahun 2005 

tentang buku teks menyatakan bahwa buku teks 

merupakan buku acuan wajib yang digunakan oleh 

guru dan peserta didik dalam proses pembelajaran 

dalam rangka peningkatan ketakwaan, sikap dan 

pengetahuan. Selain itu, buku teks merupakan media 

instruksional dan salah satu strategi peningkatan mutu 

pendidikan. Pentingnya buku teks dalam pembelajaran 

juga dinyatakan dalam Peraturan Pemerintah No 32 

Tahun 2013 Tentang Standar Nasional Pasal 1 Ayat 23 

yang menyatakan bahwa buku teks merupakan sumber 

belajar utama untuk mencapai Kompetensi Inti dan 

Kompetensi Dasar. Buku teks pelajaran juga 

merupakan penghubung antara guru dan siswa dalam 

proses pembelajaran. 

 Buku teks yang baik dan berkualitas memiliki 

beberapa kriteria, yaitu harus memiliki kebenaran isi, 

penyajian yang sistematis, penggunaan bahasa dan 

keterbacaan yang baik, serta grafika yang fungsional 

(Depdiknas, 2008). Salah satu indikator komponen 

kegrafikan yang fungsional tersebut adalah 

penggunaan ilustrasi, foto/gambar, grafik, dan diagram 

yang tepat. Komponen foto/gambar, grafik, diagram 

merupakan bagian dari media pembelajaran.  

 Proses pembelajaran merupakan proses 

komunikasi yang berlangsung dalam suatu sistem. 

Sebagai salah satu komponen sistem pembelajaran, 

media pembelajaran menempati posisi yang cukup 

penting. Tanpa media, komunikasi tidak akan terjadi 

dan proses pembelajaran sebagai proses komunikasi 

juga tidak akan bisa berlangsung secara optimal. 

Adanya media dalam pembelajaran dapat membantu 

peserta didik dalam memahami materi pelajaran. 

 Penggunaan media sangat dibutuhkan dalam 

penyusunan buku teks pelajaran. Media atau gambar 

berfungsi untuk memperjelas suatu konsep atau suatu 

ide yang sifatnya abstrak sehingga siswa dengan cepat 

mamahami konsep tersebut. Menurut Arsyad (2009:8), 

semakin banyak alat indra yang digunakan untuk 

menerima dan mengolah informasi maka semakin 

besar kemungkinan informasi tersebut dimengerti dan 

dipertahankan dalam ingatan. Purwanto (1999:293) 

mengemukakan tiga peran dari ilustrasi media, yaitu: 

1) peran atensional, yaitu untuk mempertahankan 

perhatian siswa terhadap tugas-tugas membaca, 2) 

peran aplikatif, yaitu peran untuk menjelaskan dalam 

pengertian visual apa yang sulit dijelaskan dengan 

kata-kata saja, 3) peran retensi, yaitu peran yang 

terfokus pada kekuatan yang lebih besar untuk 

menghafal imajiasi sebagai lawan dari ide-ide verbal, 
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seperti pada kenyataan bahwa suatu topik atau domain 

dari percakapan memiliki struktur internal yang dapat 

dieksploitasi dalam bentuk visual dengan tujuan 

mengingat. 

 Peranan penting yang dimiliki oleh ilustrasi media 

dapat membantu para pembaca untuk memahami isi 

buku, khususnya bagi siswa dalam mempelajari buku 

teks. Media gambar dapat menyampaikan imajinasi 

yang konkrit terhadap berbagai konsep yang ada 

sehingga konsep tersebut menjadi lebih nyata dan 

bersifat visual karena siswa dapat membayangkan 

maksud dari konsep yang dimaksud. Ilustrasi media 

yang berbentuk diagram atau tabel sangat baik untuk 

menyampaikan ide-ide secara singkat dan jelas.  

 Kata media berasal dari bahasa Latin medius 

yaitu “perantara” atau “pengantar”. Secara lebih 

khusus, media dalam proses belajar mengajar 

cenderung diartikan sebagai alat-alat grafis, fotografis, 

atau elektronis untuk menangkap, memproses dan 

menyusun kembali informasi visual atau verbal. 

Menurut Arsyad (2009) menyatakan bahwa media 

pembelajaran merupakan media pembawa pesan-pesan 

atau informasi yang bertujuan instruksional atau 

mengandung maksud-maksud pengajaran. Selain itu, 

media pembelajaran adalah sarana untuk meningkatkan 

kegiatan proses belajar mengajar (Kustandi, 2011).   

 Ada beberapa jenis media pengajaran yang biasa 

digunakan dalam proses pengajaran. Pertama, media 

grafis seperti gambar, foto, grafik, bagan atau diagram, 

poster, kartun, komik dan lain-lain. Media grafis sering 

juga disebut media dua dimensi, yakni media yang 

mempunyai ukuran panjang dan lebar.  Kedua, media 

tiga dimensi yaitu dalam bentuk model seperti model 

padat, model penampang, model susun, model kerja, 

dan lain-lain. Ketiga, media proyeksi seperti slide, film 

strips, film, penggunaan OHP. Keempat, penggunaan 

lingkungan sebagai media pengajaran (Sudjana, 2011). 

 Media memberikan manfaat yang besar dalam 

pembelajaran. Media pembelajaran secara umum 

berfungsi untuk merangsang pembelajaran dengan 

menghadirkan obyek sebenarnya, membuat duplikasi 

dari obyek yang sebenarnya, membuat konsep abstrak 

ke konsep konkret, memberi kesamaan persepsi, 

mengatasi hambatan waktu,tempat, jumlah, dan jarak, 

menyajikan ulang informasi secara konsisten, dan 

memberi suasana belajar yang tidak tertekan, santai, 

dan menarik sehingga  dapat mencapai tujuan 

pembelajaran.  Media dalam pengembangan buku teks 

lebih terfokus pada media visual. Media visual 

memiliki empat fungsi, yaitu fungsi atensi, afektif, 

kognitif, dan kompensatoris (Sanaky, 2009).  

 Fungsi atensi berarti media visual merupakan inti 

yang mengarahkan perhatian pembelajar untuk 

berkonsentrasi kepada isi pelajaran yang berkaitan 

dengan makna visual yang ditampilkan. Fungsi afektif 

artinya gambar atau lambang visual akan dapat 

menggugah emosi dan sikap pembelajar. Fungsi 

kognitif bermakna media visual mengungkapkan 

bahwa lambang visual memperlancar pencapaian 

tujuan untuk memahami dan mendengar informasi atau 

pesan yang terkandung dalam gambar. Fungsi 

kompensatoris artinya media visual memberikan 

konteks untuk memahami teks membantu pembelajar 

yang lemah dalam membaca untuk mengorganisasikan 

informasi dalam teks dan mengingatkannya kembali.  

 Namun, fakta di lapangan terlihat bahwa penulis-

penulis buku yang beredar di sekolah kurang 

memperhatikan penggunaan aspek media dalam 

penyusunan buku teks. Guru dan peneliti cenderung 

langsung menyisip media pada buku teks maupun 

bahan ajar tanpa menganalisis apakah media tersebut 

dibutuhkan atau tidak dalam penyusunan buku teks. 

Hal ini mengakibatkan media yang ada pada bahan ajar 

belum berfungsi maksimal untuk meningkatkan 

pemahaman peserta didik. 

 Berdasarkan observasi peneliti, media yang 

terdapat pada buku teks yang beredar di sekolah belum 

berfungsi dengan baik. Hal ini terlihat dari beberapa 

buku teks Fisika dimana media gambarnya justru tidak 

berperan dalam menjelaskan materi yang abstrak. 

Penggunaan media gambar juga tidak mencerminkan 

keadaan sebenarnya yang ada di lapangan. Penggunaan 

media yang kurang tepat pada materi tersebut dapat 

menghilangkan minat baca peserta didik.  

 Dalam menganalisis media pembelajaran untuk 

penyusunan buku teks diperlukan sebuah instrumen 

analisis media. Pada instrumen tersebut terdapat 

informasi media apa saja yang dibutuhkan dalam 

penyusunan buku teks dan apa kriteria dari masing-

masing media tersebut. Hal ini dimaksudkan agar 

media pada buku teks dapat berfungsi secara optimal 

untuk meningkatkan pemahaman peserta didik. 

 Oleh karena pentingnya analisis media dalam 

penyusunan buku teks, maka penulis mencoba untuk 

menganalisis media pembelajaran dalam penyusunan 

buku teks. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

mengetahui media apa saja yang tepat digunakan 

dalam penyusunan buku teks dan bagaimana kriteria 

media yang baik dalam penyusunan buku teks Fisika 

SMA.  

 

METODE 

 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian 

deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Menurut 

Sukardi (2007), penelitian deskriptif adalah penelitian 

yang berusaha mengambarkan, menginterprestasikan 

dan mendeskripsikan atau menjelaskan objek, peristiwa 

maupun kejadian yang sedang berlangsung pada saat 

penelitian sesuai apa adanya. Lebih lanjut Arikunto 

(2006) menjelaskan bahwa pendekatan kualitatif 

adalah prosedur penelitian yang menghasilkan data 

deskriptif berupa kata-kata tertulis/lisan dari orang-

orang atau perilaku yang dapat diamati. Pendekatan 

kualitatif ini merupakan metode untuk mendapatkan  

kebenaran dan tergolong sebagai penelitian ilmiah 

yang dibangun atas dasar teori-teori yang berkembang 

dari penelitian dan terkontrol atas dasar empirik. 
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Tahapan dari penelitian ini terbagi empat, yaitu 

tahap Pra-lapangan yang terdiri dari 1) menyusun 

rancangan penelitian 2) memilih teknik dan metode 

penelitian 3) menyiapkan perlengkapan penelitian, baik 

instrumen ataupun dokumen tertulis yang terkait 

penelitian; tahap pekerjaan lapangan yaitu 1) 

memahami latar penelitian 2) menganalisis buku-buku 

atau dokumen terkait dengan penelitian 3) melakukan 

wawancara dengan narasumber; tahap analisis yaitu  

menganalisis hasil wawancara dan membandingkan 

dengan hasil studi dokumentasi, selanjutnya tahap 

keempat yaitu membuat data laporan. 

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah adalah metode wawancara dan 

studi dokumentasi. Wawancara adalah cara 

menghimpun bahan keterangan yang dilakukan dengan 

tanya jawab secara lisan secara sepihak berhadapan 

muka, dan dengan arah serta tujuan yang telah 

ditetapkan. Sudijono (1996: 82) menyatakan bahwa 

ada beberapa kelebihan pengumpulan data melalui 

wawancara, diantaranya pewawancara dapat 

melakukan kontak langsung dengan peserta yang akan 

dinilai, data diperoleh secara mendalam, yang 

diinterview bisa  mengungkapkan isi hatinya secara 

lebih luas, pertanyaan yang tidak jelas bisa  diulang 

dan diarahkan yang lebih bermakna. Dalam hal ini, 

pihak yang diwawancarai adalah Guru Fisika SMA N 1 

Sungai Rumbai, Dhamasraya. 

Metode kedua adalah studi dokumentasi. 

Dokumentasi, berasal dari kata dokumen, yang artinya 

barang-barang tertulis. Di dalam melaksanakan metode 

dokumentasi, penelitian menyelidiki benda-benda 

tertulis seperti buku-buku, majalah, dokumen, 

peraturan-peraturan, notulen rapat, dan sebagainya. 

Jadi dalam hal ini, peneliti menganalisis dokumen 

berupa buku-buku untuk mengamati media apa saja 

yang tepat digunakan dalam penyusunan buku teks. 

(Arikunto, 2006). 

Berdasarkan metode pengumpulan data yang 

digunakan, maka instrumen penelitian ini 

menggunakan panduan wawancara dan panduan 

dokumentasi. Wawancara dilakukan dengan beberapa 

orang guru Fisika SMA dan dokumentasi dilakukan 

dengan menganalisis buku-buku yang terkait dalam 

penelitian ini. 

Jenis data yang dihasilkan dalam penelitiuan ini 

adalah adalah data kualitatif, dimana data yang 

dihasilkan berupa kata-kata bukan angka. Dari hasil 

penelitian ini, dihasilkan data gambaran umum media 

apa saja yang tepat digunakan dalam bahan ajar, 

khususnya buku teks. 

 

HASIL  

 

1. Hasil Wawancara 

Berdasarkan hasil wawancara dengan Guru 

Fisika SMA N 1 Sungai Rumbai didapatkan hasil 

bahwa  media yang digunakan dalam proses 

pembelajaran secara umum terdiri dari media cetak dan 

non cetak. Dari jenis-jenis media tersebut, didapatkan 

media yang tepat digunakan dalam penyusunan buku 

teks adalah media cetak berupa gambar dan grafik. 

Menurut narasumber, terdapat beberapa kriteria media 

tersebut agar dapat berfungsi secara optimal pada buku 

teks. Media gambar yang ada pada buku teks haruslah 

jelas dan menggambarkan keadaan yang sesuai dengan 

keadaannya. Selain itu, komposisi warna yang ada 

pada gambar harus menarik agar siswa tertarik untuk 

memahami gambar tersebut. Selain itu, media grafik 

dan gambar juga harus jelas, sederhana, dan warnanya 

menarik. Lebih lanjut, narasumber menyatakan bahwa 

media-media tersebut dapat berfungsi untuk menambah 

pemahaman peserta didik terhadap materi pelajaran 

yang ada pada buku teks.  

2. Hasil Dokumentasi 

Secara umum, media dapat dibedakan atas media 

grafis (2 dimensi), media 3 dimensi, media proyeksi 

dan lingkungan. Berdasarkan hasil penelitian secara 

dokumentasi melalui beberapa buku sumber diperoleh 

jenis-jenis media yang dapat digunakan untuk 

penyusunan buku teks. Media tersebut ada yang 

berperan langsung dalam buku teks dan ada media 

pendukung buku teks. Jenis dan karakteristik media 

tersebut adalah: 

a. Media gambar/foto. 

Media berupa gambar berperan langsung dalam 

penyusunan buku teks. Gambar digunakan sebagai 

penyampaian pesan kepada pembaca agar pembaca 

dapat lebih memahami materi Pelajaran. Pada buku 

teks, media gambar terdapat pada cover buku, materi, 

soal latihan, dan sebagainya. Contoh media gambar 

pada buku teks terdapat pada Gambar 2. 

 

 
Gambar 2. Contoh media gambar pada buku teks yang 

menjelaskan peristiwa pemuaian pada rel kereta api. 

(Sumber : http//www-railway-technical.com) 

 

Kriteria media gambar yang baik adalah:  

1) Autentik 

Gambar tersebut harus secara jujur melukiskan 

situasi seperti kalau orang melihat benda 

sebenarnya. 

2) Sederhana 

 Komposisi gambar hendaknya cukup jelas 

menunjukkan poin-poin pokok dalam gambar. 

3) Ukuran Relatif 
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Gambar/foto dapat membesarkan atau 

memperkecil objek/benda sebenarnya. 

4) Gambar/foto sebaiknya mengandung gerak atau 

perbuatan.  

5) Gambar yang baik sesuai tujuan pembelajaran 

 

 

b. Media Grafik. 

 Grafik dapat digunakan sebagai media pada buku 

teks untuk memperoleh informasi seperti grafik curah 

hujan saat kejadian banjir di Jakarta, yaitu terlihat pada 

Gambar 3. 

 

 
Gambar 3. Contoh media grafik curah hujan saat banjir 

di Jakarta untuk beberapa tahun terakhir. 

(Sumber : https://bebasbanjir2025.wordpress.com) 

Sebagai media yang baik, grafik haruslah: 

1) Jelas untuk dilihat 

2) Hanya menyajikan satu ide setiap grafik 

3) Ada jarak / ruang kosong antara kolom-kolom 

bagiannya 

4) Warna yang digunakan kontras dan harmonis 

5) Berjudul dan ringkas 

6) Sederhana 

7) Mudah dibaca 

8) Praktis 

9) Menggambarkan kenyataan 

10) Menarik 

11) Jelas dan tidak memerlukan informasi tambahan 

12) Teliti 

 Secara umum, grafik berfungsi untuk 

enggambarkan data kuantitatif secara teliti dan 

menerangkan perkembangan atau perbandingan 

sesuatu objek atau peristiwa yang saling berhubungan 

secara singkat dan jelas. 

c. Media Bagan 

 Sebagai media yang baik, bagan haruslah: 

1) Dapat dimengerti anak 

2) Sederhana dan lugas  

Bagan dapat digunakan sebagai media pada buku teks, 

seperti pada peta pikiran atau peta konsep. Hal ini 

dapat terlihat pada Gambar 4. 

   

 
Gambar 4. Contoh media bagan pada buku teks. 

 

Fungsi dari bagan ini adalah: 

1) Menyajikan ide-ide atau konsep-konsep yang sulit 

bila hanya disampaikan secara tertulis atau lisan. 

2) Memberikan ringkasan butir-butir penting dari 

suatu isi materi. 

 

d. Media Diagram 

 Diagram yang baik sebagai media pendidikan 

memiliki kriteria: 

1) Benar, digambar rapi, diberi titel, label dan 

penjelasan-penjelasan yang perlu 

2) Cukup besar dan ditempatkan secara strategis 

3) Penyusunannya disesuaikan dengan pola membaca 

yang umum yaitu dari kiri ke kanan dan dari atas 

ke bawah 

Diagram pada buku teks misalnya pada siklus hidrologi 

atau siklus pemanasan global seperti terlihat pada 

Gambar 5. 

 
Gambar 5. Contoh diagram pada buku teks 

(Sumber : http://water.usgs.gov/edu/ 

watercyclebahasahi.html) 

Diagram berfungsi untuk : 

1) Menunjukkan hubungan yang ada antar 

komponennya atau sifat-sifat proses yang ada 

2) Menyederhanakan hal yang kompleks sehingga 

dapat memperjelas penyajian pesan. 

 

e. Peta 

 Peta digunakan untuk menyajikan data-data 

lokasi suatu tempat. Pada buku teks terintegrasi 
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bencana alam, peta ini dapat digunakan sebagai media 

untuk menunjukkan lokasi-lokasi terjadinya bencana 

alam. Seperti terlihat pada Gambar 6. 

 
Gambar 6. Peta kejadian bencana tsunami di Indonesia 

dalam kurun waktu antara tahun 1801 – 2006 

(Sumber : Maarif,2010) 

 

Fungsi peta yaitu untuk: 

1) Menyeleksi data 

2) Memperlihatkan ukuran 

3) Menunjukkan lokasi relatif 

4) Memperlihatkan bentuk 

 

 Selain itu, ada beberapa jenis media yang tidak 

berhubungan langsung terhadap penyusunan buku teks. 

Namun media tersebut berperan dalam menunjang 

pemahaman peserta didik untuk memahami materi 

pelajaran pada buku teks. Media tersebut berupa media 

tiga dimensi dan lingkungan. Media tiga dimensi 

digunakan sebagai alat dan bahan pada lembar kerja 

peserta didik yang ada pada buku teks. Melalui media 

tiga dimensi tersebut, peserta didik dapat menerapkan 

pemahamannya melalui kegiatan eksperimen yang ada 

di buku teks. Selain itu, media alamiah yang dapat 

digunakan untuk menunjang pemahaman peserta didik 

adalah lingkungan. Lingkungan merupakan media 

belajar alami bagi siswa, terutama buku teks 

terintegrasi bencana alam. Peserta didik dapat belajar 

secara langsung melalui lingkungan alam sekitarnya. 

 

PEMBAHASAN 

 

 Setelah dilakukan penelitian melalui wawancara 

dan studi dokumentasi, didapatkan jenis-jenis media 

yang tepat digunakan untuk buku teks. Secara umum, 

hasil yang didapatkan melalui kedua metode ini tidak 

jauh berbeda. Melalui wawancara dengan guru Fisika, 

didapatkan hasil bahwa media yang tepat digunakan 

dalam penyusunan buku teks adalah media gambar dan 

grafik. Kriteria media tersebut adalah jelas, sederhana 

dan warnanya menarik.  Hasil yang serupa juga 

didapatkan melalui studi dokumentasi, dimana media 

yang tepat digunakan pada buku teks adalah 

gambar/foto, grafik, bagan, diagram, dan peta. 

 Sebenarnya, banyak jenis media lainnya 

diperlukan dalam pembuatan buku teks. Namun, ada 

media yang terlibat langsung dalam buku teks dan ada 

juga yang tidak terlibat langsung. Beberapa media 

lainnya yang dapat digunakan untuk menunjang 

pemahaman peserta didik dalam memahami isi buku 

teks adalah media tiga dimensi, media proyeksi dan 

media lingkungan.  

 Media tiga dimensi digunakan untuk pecobaan 

praktikum pada lembar kerja peserta didik yang ada 

pada buku teks. Media proyeksi dapat digunakan 

sebagai alat bantu untuk menampilkan suatu hal yang 

berhubungan dengan isi buku teks pada peserta didik 

saat proses pembelajaran berlangsung. Selain itu, 

media lingkungan dapat membantu peserta didik untuk 

melihat media alam secara langsung, terutama pada 

buku teks terintegrasi bencana alam. Keseluruhan 

media tersebut mempunya satu fungsi utama yaitu 

untuk memperjelas suatu konsep atau suatu ide yang 

sifatnya abstrak sehingga siswa dengan cepat 

mamahami konsep tersebut. 

 

KESIMPULAN 

 

 Media pembelajaran merupakan salah satu alat 

penyampaian pesan dari sumber kepada peserta didik. 

Penggunaan media ini sangat dibutuhkan dalam 

penyusunan buku teks pelajaran. Ada beberapa media 

yang dapat digunakan langsung dalam penyusunan 

buku teks, yaitu media gambar/foto, grafik, bagan, 

diagram, dan peta. Masing-masing media memiliki 

kriteria agar dapat berfungsi secara optimal. Melalui 

media, suatu konsep atau suatu ide yang sifatnya 

abstrak dapat dipahami secara lebih jelas sehingga 

peserta didik dapat dengan cepat mamahami konsep 

tersebut. 
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